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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional dan 

berbagi kecerdasan budaya dalam pemecahan masalah bagi generasi X dan generasi 

Y di pulau Jawa. Ada 161 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Peneliti menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data. Responden dipilih 

dengan teknik purposive sampling. Analisis data; Uji F, uji regresi berganda, dan 

uji dominan. Hasil penelitian; baik kecerdasan emosional maupun kecerdasan 

budaya mempengaruhi pemecahan masalah , hanya generasi Y mempengaruhi 

kecerdasan emosional dalam pemecahan masalah , generasi Y mempengaruhi 

kecerdasan budaya dalam pemecahan masalah lebih dominan daripada generasi X. 

Kata kunci: kecerdasan emosional, kecerdasan budaya, penyelesaian masalah 
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THE INFLUENCE OF EMOTIONAL INTELLIGENCE AND CULTURAL 

INTELLIGENCE ON EMPLOYEES PROBLEM SOLVING OF GENERATION X AND 

GENERATION Y 

Samolala Lahagu 

 
Departement Management Faculty of Business 

Duta Wacana Christian University 

samolalalahagu66@gmail.com 

ABSTRACT 

 
The pupose of study finds out the influence of emotional intelligence and cultural 

intelligence sharing in problem solving   for generation X and generation Y in Java 

island. There are 161 respondents participate in this study. Reseacher uses 

questionaries to collect data. Respondents was chosen by purposive sampling 

technique. Data analysis; F test, multiple regression test, and dominant test. The 

result of study; both emotional intelligence and cultural intelligence influence 

problem solving , only generation Y influence of emotional intelligence in problem 

solving , generation Y influence of cultural intelligence in problem solving is more 

dominant than generation X. 

Key words: emotional intelligence, culutural intelligence, problem solving 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia di era industri 4.0 sangat meningkat pesat. Sumber 

daya yang dimaksudkan adalah karyawan yang bekerja di perusahaan. Era industri 

4.0 didefnisikan sebagai digitalisasi secara menyeluruh di sektor industri seperti 

produk, mesin, dan proses manufaktur. Di era industri 4.0 tantangan atau masalah 

yang dihadapi karyawan akan lebih kompleks dari era sebelumnya. Tantangan 

tersebut seperti pemahaman teknologi informasi, peningkatan pekerjaaan virtual, 

dan peningkatan kualifikasi karyawan (Hecklau et al., 2016). Oleh karena itu, 

kompetensi yang diperlukan untuk karyawan di masa depan termasuk penyelesaian 

masalah berdasarkan kompleksitas dan pendekatan kolaboratif  (Škėrienė & 

Jucevičienė, 2020).  

Penyelesaian masalah menjadi proses belajar yang dapat mempengaruhi 

kemampuan karyawan secara signifikan dalam efektivitas kinerja (Škėrienė & 

Jucevičienė, 2020). Karyawan mengolah informasi terkait penyelesaian masalah 

dan menentukan solusi sesuai dengan penyelesaian masalah (Duris, 2018). Dalam 

menentukan solusi penyelesaian masalah yang efektif, karyawan dapat 

mengintegrasikan pendekatan kreatif dalam menyelesaikan masalah. Ada 6 fase 

pendekatan kreatif dalam menyelesaikan masalah: 1 - mengidentifikasi masalah, 

fase 2 - memahami masalah, fase 3 - mengajukan solusi, fase 4 - memilih solusi, 

fase 5 - menerapkan solusi, dan fase 6 - analisis akhir (Škėrienė & Jucevičienė, 

2020). 
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Penyelesaian masalah juga melibatkan kecerdasan emosional seperti ekspresi 

emosi, regulasi emosi, dan pemanfaatan informasi emosional dalam berpikir dan 

bertindak (Dåderman & Kajonius, 2022). Kecerdasan emosional memiliki efek 

positif terhadap pengalaman karyawan di tempat kerja, menangani kelelahan, dan 

berkorelasi dengan keberhasilan pekerjaan di perusahaan (Villagran & Martin, 

2022). Kecerdasan emosional diakui sebagai konsep yang signifikan di tempat kerja 

karena pengaruhnya yang menonjol pada kinerja dibandingkan dengan kecerdasan 

intelektual. Kecerdasan emosional memprediksi hasil penting di tempat kerja 

seperti keberhasilan dalam pemilihan dan penempatan personel, prestasi kerja, dan 

kepuasan kerja (Dåderman & Kajonius, 2022). 

Karyawan dengan kecerdasan emosional yang tinggi mampu mengendalikan 

emosi yang berdampak pada diri sendiri dan orang lain. Kecerdasan emosional 

memiliki karakteristik utama untuk memahami dan mengelola emosi diri sendiri 

dan orang lain yang menentukan pembentukan pemikiran dan perilaku yang 

menguntungkan (Lam et al., 2022). Kecerdasan emosional didefinisikan dalam 

empat aspek: kemampuan untuk memahami, mengasimilasi, merasakan, dan 

mengatur emosi pada diri sendiri dan orang lain (Khosravi et al., 2020). Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Lam et al (2022), Karyawan diharapkan bisa 

mengekspresikan emosi terhadap orang dalam perbedaan budaya. Karyawan perlu 

menunjukkan emosi yang positif meskipun menghadapi tanggapan yang negatif. 

Hal tersebut akan menyebabkan stres dan tekanan yang akan dihadapi karyawan. 

Penelitian tersebut menggunakan sampel yang hanya di satu perusahaan dan 

membatasi kemungkinan untuk digeneralisasikan. 
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Kecerdasan budaya berdampak pada penyesuaian, kinerja, dan efektivitas 

kerja dengan karyawan yang berbeda latar belakang budaya (Lorenz et al., 2018). 

Keragaman budaya dapat menyebabkan masalah di perusahaan yang dilakukakan 

antar karyawan yang berbeda latar belakang budaya. Dimana Karyawan bisa saja 

diperlakukan oleh karyawan lain yang berbeda latar belakang budaya dengan cara 

yang tidak sopan, kasar, dan tidak sabar, atau menunjukkan kurangnya rasa hormat 

atau pertimbangan untuk martabat orang lain (Masrek et al., 2021). Ketika 

menyelesaikan masalah terkait perbedaan latar belakang budaya pada karyawan, 

kecerdasan budaya diperlukan pada karyawan untuk menyelesaikan konflik yang 

terjadi. Kecerdasan budaya berperan dalam memfasilitasi gaya penyelesaian 

masalah dan dengan demikian memperluas literatur dalam manajemen konflik 

(Caputo et al., 2018).  

Kecerdasan budaya adalah kemampuan karyawan untuk berhasil beradaptasi 

dengan latar budaya baru dan kemampuan untuk adaptasi dengan mudah dan efektif 

dalam situasi keragaman budaya (Khosravi et al., 2020). Menerapkan kecerdasan 

budaya dalam kerja dapat meningkatkan efektivitas beradaptasi dengan karyawan 

latar belakang budaya yang berbeda, meningkatkan keberhasilan dalam kerja sama 

tim, dan mendapatkan wawasan baru dari karyawan yang berbeda latar belakang 

budaya  (Lorenz et al., 2018). Oleh karena itu, kecerdasan budaya dapat 

menyesuaikan interaksi karyawan dengan karyawan berbeda latar belakang budaya 

(Darvishmotevali et al., 2018). Penelitian oleh Khosravi et al (2020), 

menggabungkan variabel moderator lain yaitu perbandingan sampel generasi X dan 

generasi Y  dapat berdampak positif atau negatif. Penelitian tersebut belum 
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menambahkan variabel moderator yaitu perbandingan grup sampel generasi X dan 

generasi Y. 

 Indonesia mempunyai standar usia karyawan yang diatur dalam UU No. 13 

tahun 2003 pasal 68 yaitu pekerja minimum harus berusia 18 tahun. Menurut  Pasal 

15 ayat 2 Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 45 Tahun 2015 tentang Jaminan 

Pensiun, dijelaskan bahwa batas Usia Pensiun pada tanggal 1 Januari 2019 berubah

 menjadi 57 tahun dan terus bertambah 1 tahun setiap rentang tiga tahun hingga 

mencapai batas 65 tahun. Di perusahaan, ada beberapa kategori generasi yang 

berbeda yaitu generasi X dan generasi Y. Generasi X merupakan kelahiran 1965-

1980 dan berusia antara 41-56 tahun di tahun 2021 dari data Badan Pusat Statistik 

(BPS). Generasi Y merupakan kelahiran 1981-1996 dan berusia antara 25-40 tahun 

di tahun 2021 dari data Badan Pusat Statistik (BPS). Data Badan Pusat Statistik 

(BPS) menyebutkan bahwa generasi X mencapai jumlah 21,88% dan generasi Y 

mencapai jumlah 25,87% dari jumlah penduduk di Indonesia. 

     Generasi X adalah generasi yang lahir setelah generasi baby boomers. Generasi 

X lebih berpendidikan dari generasi baby boomers, akan tetapi lebih rendah 

pendidikan dari generasi Y. Generasi X lahir pada saat kemunculan teknologi dan 

saat pergeseran besar terkait urusan global. Generasi X lebih beragam etnis atau 

latar belakang belakang budaya yang berbeda dari generasi baby boomers tapi lebih 

sedikit keragaman etnis dari generasi Y dan generasi Z (Betz, 2019). Generasi X 

memiliki karakteristik yaitu materialistis, kompetitif, individualistis, dan percaya 

diri. Dari karakteristik tersebut generasi X lebih bersifat hierarkis dan ambisius 

dalam cara kerja di perusahaan. (Harnphattananusorn & Puttitanun, 2021).  
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Generasi Y atau yang disebut generasi milenial yang lahir sesudah generasi 

X. Generasi Y memiliki karakteristik mandiri, kreatif, menghargai keragaman, 

melek teknologi, fleksibel atau kurang hierarkis, lebih menyukai struktur yang datar 

pada struktur organisasi, interaktif, dan berorientasi komunitas atau jaringan 

kolaboratif. Dari karakter yang disebutkan gaya kerja generasi Y lebih bersifat 

inovatif dan mampu beradaptasi cepat dengan perbedaan. Generasi Y lebih melek 

teknologi dari generasi X (Hamdi et al., 2021). Lingkungan kerja dan 

pemberdayaan adalah faktor penting yang memengaruhi kinerja generasi Y. 

Lingkungan kerja yang positif dan menyenangkan dapat mendorong masukan/ide 

karyawan Generasi Y terhadap kebijakan, prosedur, dan inisiatif operasional 

perusahaan (Frye et al., 2020). 

Pulau Jawa menjadi pulau yang akan diteliti oleh peneliti karena merupakan 

jumlah penduduk terpadat di Indonesia dan banyak generasi X dan generasi Y yang 

bekerja di pulau Jawa. Dari hasil Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa 

151.59 juta penduduk atau 56.10% dari jumlah penduduk Indonesia berada di pulau 

Jawa. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan bahwa ekonomi di 

Indonesia masih terpusat di pulau Jawa. Ekonomi di pulau Jawa mengalami 

pertumbuhan ekonomi sebesar 57.89% di tahun 2021 dan menjadi pulau 

berkontribusi terkait pertumbuhan ekonomi terbesar di Indonesia. Hal tersebut 

menjadikan dasar penelitian dilaksankan oleh peneliti. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini: 

1. Penelitian oleh Lam et al. (2022) masih berfokus di satu perusahaan dan 

membatasi generalisasi, penelitian ini akan menyelesaikan masalah tersebut. 

2. Penelitian oleh Khosravi et al. (2020) masih belum mengetahui penambahan 

variabel moderator lain dapat berdampak positif atau negatif. Penelitian ini akan 

menambah variabel moderator yaitu perbandingan grup sampel generasi X dan 

generasi Y. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh lebih kuat pada penyelesaian 

masalah generasi Y dibandingkan generasi X? 

2. Apakah kecerdasan budaya berpengaruh lebih kuat pada penyelesaian masalah 

generasi Y dibandingkan generasi X? 

3. Apakah pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan budaya lebih kuat 

terhadap penyelesaian masalah generasi Y dibandingkan generasi X? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh kecerdasan emosional lebih kuat pada penyelesaian 

masalah generasi Y dibandingkan generasi X. 

2. Menganalisis pengaruh kecerdasan budaya lebih kuat pada penyelesaian 

masalah generasi Y dibandingkan generasi X. 

3. Menganalisis perbandingan pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan 

budaya lebih kuat pada penyelesaian masalah generasi Y dibandingkan generasi 

X. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Manfaat Untuk Peneliti 

Menambah pengetahuan dan kemampuan menganalisis di bidang sumber 

daya manusia, variabel yang akan di teliti yaitu kecerdasan emosional, kecerdasan 

budaya, dan penyelesaian masalah karyawan. 

 1.5.2 Manfaat Untuk Perusahaan 

        Penelitian ini mampu berkontribusi dan menjadi pertimbangan dalam 

mengelola sumber daya manusia di perusahaan. Penelitian ini juga dapat digunakan 

dalam meningkatkan kompetensi karyawan dalam penyelesaian masalah. 

1.5.3 Manfaat Akademisi  

Penelitian ini dapat menambah referensi dan kajian di Universitas Kristen 

Duta Wacana dalam mengelola di bidang sumber daya manusia. 

1.5.4 Manfaat Untuk Masyarakat  

Penelitian ini dapat di gunakan masyarakat di kehidupan bemasyarakat 

dalam penyelesaian masalah di bidang sumber daya manusia. 

1.6 Batasan Masalah 

Batasan dalam penelitian ini: 

1. Penelitian dilakukan di perusahaan – perusahaan pulau jawa. 

2. Penelitian dilakukan di bulan  

3. Profil responden di penelitian ini adalah karyawan : 

 Jenis kelamin                       : laki-laki dan perempuan 

 Usia                                      : 41 - 56 tahun (X) 

                                                     25 - 40 tahun (Y) 

 Tingkat pendidikan: SMA/SMK, D1, D2, D3, Sarjana, Pasca Sarjana 
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4. Variabel penelitian: 

 Variabel Independen: 

a. Kecerdasan emosional 

b. Kecerdasan budaya 

 Variabel Dependen : 

a. Penyelesaian masalah 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Kecerdasan emosional pada karyawan dapat membantu penyelesaian masalah. 

Kecerdasan emosional membuat karyawan dapat mengendalikan emosi 

sehingga menghasilkan solusi yang efektif. Karyawan akan dapat berinteraksi 

dengan karyawan lain dengan efektif terkait penyelesaian masalah dan akan 

dapat mengendalikan emosi saat menghadapi masalah secara mendadak. 

Kecerdasan emosional mampu membantu karyawan dalam menentukan solusi 

yang efektif. Perusahaan bisa memberikan seminar terkait manajemen emosi 

agar karyawan tahu cara mengatur emosi yang yang bisa berdampak pada diri 

sendiri, karyawan lain, dan pekerjaan. Perusahaan dapat memberikan pelatihan 

seperti memberikan studi kasus atau masalah yang harus diselesaikan bersama 

karyawan lain. Sehingga, karyawan akan belajar untuk membagi tanggung 

jawab, mengatasi konflik, berdiskusi, dan memahami sudut pandang karyawan 

lain. 

2. Kecerdasan budaya pada karyawan dapat membantu penyelesaian masalah. 

Kecerdasan budaya dapat membuat karyawan beradaptasi dengan karyawan 

lain yang berbeda latar belakang budaya. Karyawan akan tahu hal sensitive pada 

karyawan lain sehingga dapat menghindari konflik dengan karyawan berbeda 

latar belakang budaya. kecerdasan budaya membuat karyawan dapat interaksi 

dan adapatasi dengan karyawan berbeda latar belakang budaya untuk 

menyelesaikan masalah. Perusahaan dapat memberikan aturan terkait 

keberagaman. Seperti, toleransi sesama karyawan berbeda latar belakang 
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budaya, karyawan tidak boleh mendiskriminasi karyawan lain yang berbeda 

latar belakang budaya, dan melanggar hal sensitif terkait latar belakang budaya 

masing-masing karyawan.  

3. Generasi Y lebih memiliki kecerdasan emosional dibandingkan generasi X 

dalam penyelesaian masalah. Generasi Y lebih interaktif dan bekerja dalam tim 

untuk menyelesaikan masalah di tempat kerja. Generasi Y mampu 

menyesuaikan emosi dalam berinteraksi sehingga  generasi Y lebih fleksibel 

dalam bekerja.  Perusahaan memberikan konseling secara tatap muka terhadap 

generasi X terkait cara menyesuaikan emosi agar dapat mengatur emosi dalam 

interaksi dengan karyawan lain. 

4. Generasi X lebih memiliki kecerdasan budaya dibandingkan generasi Y dalam 

menyelesaikan masalah. Generasi X lebih mengetahui hal sensitif dengan 

karyawan latar belakang budaya berbeda. Generasi X memiliki cara kerja tatap 

muka sehingga secara langsung mengetahui hal-hal terkait budaya karyawan 

berbeda latar belakang budaya. Perusahaan dapat memberikan penugasan 

terhadap karyawan generasi Y di luar daerah agar melatih berinteraksi dengan 

kebudayaan yang berbeda.  

5.2 Keterbatasan dan Penelitian Sebelumnya  

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan dikarenakan penelitian ini 

hanya diuji di pulau Jawa dan belum diuji di provinsi atau pulau lain di Indonesia. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum bisa akan sama dengan hasil penelitian 

di pulau atau provinsi lain. Penelitian ini menggunakan pengetahuan kuantitatif 

sehingga hasil yang ditemukan kurang intensif dibandingkan metode kualitatif 

dengan wawancara secara langsung. 
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 Penelitian selanjutnya diharapkan agar diperluas jangkaunnya, dimana 

memiliki cara interaksi dan budaya yang berbeda.Variabel dalam penelitian ini juga 

dapat dikembangkan lagi dengan menambah variabel lain seperti gaya manajemen 

konflik untuk dapat menambah cara yang sesuai dan efektif dalam menyelesaikan 

masalah. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode kualitatif dengan 

melakukan wawancara agar hasil dalam penelitian lebih rinci antar sektor 

perusahaan dan karyawan setiap bidangnya. 
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